52

BAB IV

PEMBAHASAN

4.1
Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat

Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat sebagai instansi yang berwenang mengatur dan membina penyediaan jasa perhubungan transportasi,pos dan telekomunikasi senantiasa menyadari bahwa betapa pentingnya menyajikan informasi mengenai berbagai upaya yang bermuara pada penyediaan jasa perhubungan yang semakin handal, seperti penyediaan prasarana, sarana dan perangkat hukumnya kepada masyarakat luas, baik masyarakat sebagai penyedia jasa perhubungan operator maupun masyarakat sebagai pemakai jasa perhubungan user.
Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam hal mengembangkan sistem informasi manajemen yang berbasis teknologi informasi dalam bidang tertentu juga sudah sangat maju, di karenakan sistem informasi adalah sala satu kebutuhan didalam bersinergi antara suatu sub sistem informasi satu dengan sub sistem informasi lainnya yang bertujuan untuk membantu masyarakat. Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, dalam hal ini internet, telah membuka satu peluang lagi bagi Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat untuk menjadikan internet sebagai wahana bagi penyebarluasan informasi baik di dalam maupun diluar. 

Hal ini membantu dan mewujudkan Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam menghadapi era globalisasi, dimana Dinas Perhubungan Provinsi Jawa barat semakin dituntut mampu menyediakan jasa perhubungan dan informasi untuk mendukung aktifitas pergerakan orang, barang dan informasi. Khusus dalam hal transportasi barang. Departemen perhubungan senantiasa mengupayakan agar biaya transportasi dapat ikut mendukung komoditas ekspor, mampu bersaing di pasar internasional.

Kemajuan tekonologi dan informasi merupakan realita yang harus dihadapi dan tidak dapat dihindari di era modern. Pesatnya perkembangan teknologi informasi akan membawa dampak perubahan pola pikir dan cara pandang masyarakat dalam melakukan berbagai kegiatan yang menginginkan adanya kemudahan dan kecepatan dalam memperoleh informasi.

Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju merupakan peluang bagi setiap instansi dan lembaga pemerintahan untuk dapat memanfaatkan teknologi secara efektif dalam rangka meningkatkan pembangunan ditingkat nasional maupun daerah. upaya untuk mengfektipkan penggunaan teknologi dan informasi dilembaga pemerintahan merupakan upaya dalam memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memperoleh informasi sehingga masyarakat mudah mendapatkan informasi.


Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penyediaan sarana teknologi informasi yang dijumpai di lembaga pemerintahan. Disamping di lembaga pemerintahan, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi juga dapat ditemui dengan munculnya internet di dalam dinas perhubungan provinsi jawa barat. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang berbasis pada penggunaan teknologi komputer dan internet telah mendorong aparatur menjalankan tugasnya lebih cepat dan efektip sehinga terwujudnya kinerja pegawai yang optimal.


Kinerja aparatur yang kuat untuk melaksanakan, memanfaatkan, mengembangkan dan mengambil langkah-langkah kebijakan yang strategis dalam pembangunaan teknologi informasi perlu diwujudkan. Melalui komitmen yang kuat untuk mewujudkan penggunaan teknologi informasi pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja pelayanaan pemerintah kepada masyarakat. Penggunaan teknologi menginginkan adanya kebijakan dan langkah-lanhkah yang jelas dalam rangka mewujudkan pembangunan di segala bidang. Penggunaan teknologi diharapkan dapat menggali kinerja yang lebih optimal baik oleh apratur pemerintah ataupun masyarakat. Komitmen pemerintah dalam rangka meningkatkan kinerja aparatur melalui pengembangan teknologi dan informasi dan komunikasi didukung oleh instruksi presiden republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 tentang pengembangan e-Government. Instruksi ini merupakan kinerja pemerintah dalam mengimplementasikan pengembanagn e-government.


Berdasarkan instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang pengembangan e-government maka Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam menindak lanjuti dan mennyikapi diri untuk melaksanakan apa yang dinamakan e-government. Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat, dalam hal ini melalui subbagian informasi dan pengolahan sistem informasi kepegawaian membangun sebuah website sendiri.


Penerapan e-government di dalam penerapannya membutuhkan kinerja aparatur yang optimal, sehingga perlu adanya pengemabangan kapasitas dan keahlian dan kemampuan sumber daya aparatur yang ada di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat. Sumber daya manusia merupakan pengelola, pengembang dalam penggunaan e-government merupakan faktor yang turut mentukan bahkan menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan dan penerapan e-government di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat. Peningkatan e-government diperlukan dengan adanya peningkatan kinerja aparatur dan penataan yang matang dalam pendayagunaannya melalui perencanaan yang matang dan berkesinambungan sesuai dengan tugas dan fungsi.


Pelayanan melalui media elektronik seperti internet dalam hal ini website merupakan salah satu bentuk peningkatan pelayanaan. Salah satu inisiatif yang paling mudah dalam memberikan informasi kepada masyarakat. Pelayanaan sistem informasi yang di terapkan di dinas Perhubungan provinsi jawa Barat adalah melalui website, guna memberikan informasi penting mengenai bagaimana tugas-tugas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat, peraturan-peraturan kepegawaian dan lain-lain.

4.2
Kesiapan Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Dalam Menerapkan Sistem Informasi Manajemen
Kesiapan Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam menerapkan Sistem Informasi Manajemen sekarang ini adalah memberikan sistem informasi melalui website di sub bagian data dan Informasi Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Tahun 2008 merupakan hal yang perlu dilakukan agar pegawai dapat menjalankan tugas dengan baik. Motivasi merupakan cara yang digunakan untuk merangsang pegawai untuk mengeluarkan dan mengembangkan kemampuannya agar dapat menjalankan tugas dengan baik. 

Peningkatan kinerja aparatur pegawai Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat merupakan hal yang sangat perlu untuk dilakukan, mengingat keadaan yang selalu berubah dan berkembang sesuai dengan kemajuan zaman. Pengembangan sumber daya aparatur merupakan salah satu untuk mewujudkan profesional pegawai supaya kinerja para pegawai tersebut dapat meningkat.

Kesiapan Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam menerapkan Sistem Informasi Manajemen sekarang ini adalah :

 1. Menyiapkan dan mendukung  tekniologi sistem informasi, web site adalah sebagai wahana  utama dalam mengembangkan dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat kedepannya.
 2.
Menerapkan efektivitas kinerja pegawai dalam hal menembangkan teknologi informasi didalam kantor Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat.
3. Mempersiapkan dan mengkoordinir pegawai di kantor Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam menerapkan sistem informasi manajemen.

Orientasi pengembangan sumber daya aparatur  pada Sub Bagian Data dan Informasi di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat untuk mewujudkan profesional pegawai yang mengutamakan.
1. Tenaga-tenaga yang mampu dalam melakukan analisa pekerjaan, artinya analisa ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam perencanaan akan kebutuhan aparatur, sehingga Dinas Provinsi Jawa Barat Sub Bagian Data dan Informasi dapat merencanakan kebutuhan aparatur berdasarkan beban kerja yang menjadi tanggung jawab terhadap satuan unit kerja yang ada. 

2. Tenaga-tenaga yang mampu melakukan analisa untuk kinerja aparatur yang akan dihubungkan dengan imbalan jasa atas pelaksanaan tugas yang dilakukan artinya, analisa terhadap kinerja aparatur tidak hanya dilakukan seorang pegawai (secara individual), tetapi juga kelompok, serta bagaimana cara melakukan penilaian pekerjaan tersebut. 

3. Tenaga-tenaga terampil yang mampu melakukan pengukuran baik terhadap analisa kebutuhan aparatur, analisa pekerjaan, uraian pekerjaan, analisa jabatan, kinerja pegawai, imbalan jasa, yang disertai tolak ukurannya.

4. Tenaga-tenaga yang mempunyai keahlian ganda (multi skilled) artinya, aparatur yang berasal dari perguruan tinggi tidak hanya mempunyai satu keahlian saja.

Untuk itu, penanganan website dilakukan dan dikelola oleh Sub Bagian Data dan Informasi di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat, karena mereka diberi pelatihan khusus untuk menangani informasi-informasi mengenai data-data kepegawaian yang diintegrasikan ke server database. Sub Bagian Data dan Informasi di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat melakukan pelatihan dan pengembangan kepada pegawainya dengan berkerja sama dengan badan informasi Provinsi Jawa Barat. Dimana setiap tim dari badan informasi Provinsi Jawa Barat memberikan pelatihan kepada pegawai di Sub Bagian Data dan Informasi Dinas perhugungan Provinsi Jawa Barat dalam hal penggunaan dan pemeliharaan program website.

Pendidikan sumber daya aparatur di sub bagian data dan informasi di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dilakukan untuk mengarahkan pegawai agar mampu menjalankan tugasnya dengan baik dan benar. Pendidikan sumber daya aparatur tidak hanya ditujukan kepada pegawai baru, tetapi juga pegawai lama. Pegawai lama perlu mendapatkan pendidikan saat ada perubahan di bagian pegawai itu bekerja. Pendidikan sumber daya aparatur merupakan cara untuk mewujudkan profesional pegawai di sub bagian data dan informasi kepegawaian, karena kalau aparatur mau melakukan pendidikan berarti para aparatur tersebut bisa dibimbing dan diarahkan dalam peningkatan kualitas kerja yang berorientasi pada profesional pegawai. 

Kemampuan dan kesediaan aparatur melalui dalam memberikan informasi kepegawaian melalui website di Biro Kepegawaian Sub Bagian Data dan Informasi di Dinas Perhubugan Provinsi i Jawa Barat salah satu faktor untuk mewujudkan profesional pegawai. Kemampuan dan kesediaan seorang pegawai dalam menerima tugas-tugas yang diberikan kepadanya dapat menentukan kinerja pegawai dan tetunya ini merupakan nilai yang lebih bagi setiap pegawai yang berhasil mengembangkan website ini. Kemampuan dan kesediaan aparatur dalam mengahadapai pekerjaan yang berbasis teknologi informasi, yaitu melalui website memang belum sepenuhnya optimal. Karena, penyesuaian pekerjaan yang dilakukan dalam website belum begitu menyeluruh dilakukan. Hal ini berhubungan dengan kemampuan yang dimiliki oleh para pegawai. Jumlah pegawai yang menguasai teknologi informasi masih sangat terbatas, sedangkan pekerjaan yang berhubungan dengan teknologi informasi sangat banyak dan berat, serta membutuhkan konsentrasi yang besar. Besarnya kompensasi yang harus diberikan jika bekerja sama dengan organisasi yang bergerak di bidang teknologi informasi pun menjadi pertimbangan dalam pengaplikasian teknologi informasi ke dalam pekerjaan para pegawai.

Penyesuaian pekerjaan melalui website supaya para aparatur bersedia untuk menggunakan program yang telah ditentukan. Pegawai yang telah bersedia, karena pegawai tersebut telah melalukan pelatihan dan pendidikan sehingga kemampuan aparatur untuk penggunaan website Kemampuan aparatur untuk memahami pengolahan data-data kepegawaian yang diintegrasikan ke server database komputer, karena pegawai tersebut telah melakukan pelatihan dan pendidikan. Aparatur yang mempunyai kemampuan untuk menggunakan internet dan website. 

Aparatur merupakan bagian dari organisasi sebagai sebuah wadah bagi dua orang atau lebih dalam mencapai tujuan bersama. Organisasi pasti memilik pemimpin dan anggota Sebagai makhluk sosial, mereka pasti akan saling berinteraksi. Interaksi antara pemimpin dengan aparaturnya berpotensi menimbulkan konflik. Oleh karena itulah, umumnya akan terbentuk aturan yang mengendalikan ketertiban dari interaksi tersebut. Aturan tersebut bisa berupa kesepakatan kerja bersama, bisa juga hasil otoritas pemimpin organisasi itu. Peran seorang pemimpin untuk penanganan terhadap masalah yang dihadapi para aparatur mengenai suatu interaksi bisa dikendalikan. Karena pemimpin merupakan penggerak terhadap bawahannya (pegawai) untuk menentuakan arah dan tujuan, memberikan bimbingan dan motivasi. Pengintegrasian sumber daya aparatur melalui seorang pemimpin di Sub Bagian Data dan Informasi Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat, merupakan cara untuk menyatukan para aparatur, baik aparatur yang baru ditempatkan maupun aparatur yang melalakukan program pelatihan di suatu tempat. Penyatuan sumber daya aparatur merupakan penyesuaian pola pikir aparatur untuk melakukan pekerjaan untuk mencapai kepentingan bersama. Penyatuan aparatur memang tidak mudah dilakukan, membutuhkan waktu yang cukup lama supaya aparatur tersebut mau bekerja sama dalam melakukan pekerjaan yang diberikan. Karena para aparatur tersebut mempunyai pikiran, perasaan harga diri, dan sifat yang berbeda serta mempunyai latar belakang perilaku keinginan dan kebutuhan yang berbeda ke dalam organisasi. 

4.3
Proses Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Dalam Penerapan Efektivitas Kinerja Pegawai Di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat
Proses pengembangan pengelolaan sistem informasi manajemen website oleh Biro Sub Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat. Dalam memberikan informasi kepegawaian yang efektif dan tepat guna, memerlukan kesiapan yang opitmal karena sangat penting dalam proses peningkaan kinerja pelayanaan di bidang kepegawaian. Perlengkapan yang diperlukan dalam proses pencapaian kinerja pegawai terdiri dari berbagai komputer dan perangkat pendukung dalam membangun sebuah database website jaringan komputer, jaringan komputer adalah sebuah sistem yang terdiri atas komputer dan perangkat jaringan lainya yang bekerja bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan yang sama. Tujuan dari jaringan komputer adalah: satu membagi sumber daya contohnya, berbagai pemakaian printer, CPU, memori dan hardisk, dua komunikasi: contohnya surat elektronik, instant messaging chatting, tiga akses informasi contohnya web browsing. 

Agar dapat mencapai tujuan yang sama, setiap bagian dari jaringan komputer meminta dan memberikan layanan service, pihak yang meminta layanan disebut klien client dan yang memberikan pelayanan disebut pelayan (server), arsitektur website ini disebut dengan client server, dan digunakan hampir seluruh aplikasi komputer yang terhubung dengan internet seperti pada website Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat. Perlengkapan yang diperlukan dalam proses produksi oleh biro kepegawaian terdiri dari berbagi komputer dan perangkat pendukung. Dalam membangun sebuah website jaringan komputer sangat diperlukan diantaranya yaitu: 

1. Perangkat keras Hardware 
Perangkat keras terdiri dari server printer, server cadangan, komputer kerja workstation, peripheral (printer, plotter, scanner dan lain sebagainya) dan perangkat keras pendukung seperti UPS.

2. Perangkat lunak, Perangkat lunak dalam sistem komputer antara lain : Sistem operasi baik jaringan maupun standalone seperti, Windows 2000 server, Internet Eksplorer, Mozilla Firefox, Novell Netware, Windows 9X, UNIX, (Open Source Linux, Free BSD) dan lain-lain.  Progam tools dan database misalnya microsoft Tools, PHP, Macromedia Dreamweafer, Plash, Sistem pengamanan misalnya antivirus Firewall dan lain-lain.Customized progam dikembangkan untuk mendukung unjuk kerja dari instasi itu sendiri.Generic aflication progam seperti Microsoft Office, Lotus Smart, Star Office dan lain-lain.

3. Perangkat lunak lainnya yang dapat di aflikasikan secara mudah dan memasyarakat.   Perangkat pendukung dalam pembuatan website: 

a. Alamat website/nama domain 

Nama domain adalah nama unik yang diberikan untuk mengidentifikasi nama server, nama-nama domain memberikan kemudahan pengguna internet untuk melakukan akses server dan mengingat server yang dikunjungi .

b. Hosting 

Web hosting adalah penyewaan ruang hard disk dan fasilitas di server internet untuk menempatkan dokumen web html, database, audio, video,dsb.) sehingga menjadi sebuah homepage situs web yang dapat dikunjungi diseluruh dunia melalui website Dinas Perhubungan Provinsi jawa Barat

c. Menyiapkan segala informasi halaman web: 

Content : informasi yang akan dimuat didalam halaman web yang berupa text dan kumpulan foto-foto.

d. Design : tampilan yang dibuat untuk keindahan tampilan di website sehingga menarik perhatian para pengunjung agar setiap orang yang berkunjung ke website Biro Kepegawaian lebih tertarik.

e. Membuat halaman website :Membuat halaman website bisa menggunakan beberapa maintenance yaitu mengunakan: 

f. Text editor contohnya notepad atau tex edit, dimana HTML diubah dalam program editor tersebut.

g. WYSIWYG (What You See Is What You Get) editor. Contohnya microsoft frpontpage dan Macromedia dreamweafer, dimana situs edit menggunakan GUI (Graphical User Interface) dan format HTML (Hyper Text Markup Language) ini secara otomatis di generate oleh editor ini. 

Editor yang sudah memiliki template, contohnya Rafidweaver dan Web, diamana editor ini membolehkan user untuk membuat dan mengupdate websitenya langsung ke web server secara cepat, tanpa harus mengetahui apapun tentang HTML. Mereka dapat memilih template yang sesuai dengan keinginan mereka, menambah gambar atau objek, mengisinya dengan tulisan dan dengan sekejap mereka dapat membuat website tanpa harus melihat sama sekali kode-kode HTML. Uload file Setelah halaman web sudah selesai terupload, untuk membukanya dapat menggunakan bantuan software contoh: Internet Explorer, Fire Fox dll. Website Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dapat diakses mengunakan beberapa cara, yaitu pada alamat Browser mengetikan alamat website Dinas Perhubungan Provinsi JawaBarat. 

Web Counter : Web counter adalah mesin penghitung otomatis berguna untuk mengetahui beberapa banyak pengunjung website. 

Sarana teknologi yang dimiliki oleh Dinas Perhubungan Propinsi Jawa Barat. Untuk memenuhi pembuatan website Jaringan komputer merupakan syarat utama untuk menerapkan dan penggunakan website e-Goverrnment. Dalam satu area perkantoran Biro Kepegawaian Dinas Perhubungan Propinsi Jawa Barat memiliki jaringan komputer yang memenuhi pembuatan website, Penerapan e-government melalui website diharuskan memiliki perangkat yang mempunyai kecepatan pengiriman data yang relatip tinggi. Perangkat dalam hal ini kecepatan memori diperbaharui sehingga dalam mengakses tidak membutuhkan waktu yang lama untuk menampilkan satu halaman website. 

Pengembangan sumber daya aparatur dalam penerapan website yang dilakukan oleh Sub Bagian Data dan Informasi Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat secara konseptual dapat juga mengubah sikap pegawai terhadap pekerjaan. Hal ini disebabkan pemahaman pegawai terhadap pekerjaannya juga berubah, karena sikap seseorang aparatur memiliki elemen-elemen kognitif, yaitu keyakinan dan pengetahuan seseorang terhadap suatu obyek.

 Apabila pemahaman mengenai website telah diketahui sebagai obyek yang dipelajari untuk dikembangkan kepada setiap aparatur maka konsep mengenai pemahaman pun akan membawa pegawai lebih maju dalam berpikir untuk melakukan pekerjaannya. Afeksi, yaitu perasaan seseorang terhadap obyek tersebut sebagai akibat dari pengetahuan dan keyakinannya. Kecenderungan tindakan terhadap obyek tersebut, sehingga pengetahuan yang diperoleh akan dapat mengubah sikap seseorang.

 Pelatihan dapat juga dilakukan secara khusus untu mengubah kepuasan dan motivasi kerja bilamana dibutuhkan. Pentingnya pelatihan dan pengembangan menghendaki kegiatan ini dilakukan dengan baik melalui langkah-langkah tertentu, yaitu analisis kebutuhan (kebutuhan organisasi, kebutuhan tugas, kebutuhan pegawai), penentuan tujuan dan materi latihan, pemilihan metode latihan yang tepat, dan evaluasi pelatihan. 

Proses pelatihan dan pengembangan pegawai harus dilakukan secara sistematis agar sesuai sasaran. Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam pengorganisasian program pelatihan dan pengembangan pegawai, yaitu melakukan penelitian dan pengumpulan data tentang aspek dari obyek yang akan dikembangkan. Data yang didatap dari penelitian tersebut dapat dijadikan dasar dalam penentuan materi yang merupakan langkah kedua dalam penyusunan program pelatihan. Langkah ketiga adalah menentukan metoda pelatihan yang tepat. Langkah keempat adalah menentukan pemateri pelatihan yang kompeten dengan materi dan metoda yang digunakan.langkah selanjutnya adalah mempersiapkan fasilitas yang dibutuhkan dalam pelatihan. Langkah ke enam adaah menentukan peserta pelatihan.

Penelitian dan pengumpulan data dilakukan agar didapat data tentang kebutuhan akan pelatihan yang aktual. Hal ini perlu dilakukan agar pelatihan dapat dilakukan dengan tepat sasaran dan kebutuhan. Penentuan materi pelatihan dilakukan setelah didapat data tentang kebutuhan pelatihan dari hasil penelitian awal. Penentuan materi perlu dilakukan agar pelatihan tidak membahas hal-hal yang tidak dibutuhkan.

Pemilihan metode pelatihan, agar efektif perlu memperhatikan diterapkannya prinsip-prinsip belajar, yaitu participation, repetition, relevance, transference, dan feedback. Biaya, materi, pelatih, dan peserta pelatihan juga merupakan hal-hal yang perlu diperhatikan. Partisipasi merupakan keterlibatan seorang peserta latihan dalam kegiatan pelatihan secara aktif dan secara langsung. Partisipasi merupakan aspek penting dalam pelatihan sebab partisipasi dapat meningkatkan pemahaman yang lebih baik dan sukar untuk dilupakan. Adapun prinsip-prinsip yang diterapkan dalam belajar sebagi berikut: 

Pertama, repetition adalah melakukan atau mengatakan secara berulang-ulang dalam usaha menanamkan suatu ide dalam ingatan seseorang. Suatu konsep atau cara melaksanakan pekerjaan, bilamana dilakukan secara atau didengar berulang-ulang, akan tertanam dalam ingatan seseorang. Kedua, relevance berarti pelatihan mempunyai arti atau manfaat yang sangat penting pada seseorang, misalnya seseorang melaksanakan suatu pekerjaan rnelalui suatu langkah-langkah tertentu dan ini mempunyai arti penting karena rnemudahkan dia dalam pelaksanaan pekerjaan. Ketiga, transference berarti adanya kesesuaian antara pelatihan dengan pekerjaan yang dilakukan sehari-hari oleh pegawai. Transparansi akan memotivasi seseorang untuk belajar sebab pelatihan akan dirasakan bermanfaat oleh peserta karena dapat mempermudah peserta dalam melakukan tugas sehari-hari. Keempat, feedback merupakan pemberian informasi atas perkembangan kemajuan yang telah dicapai oleh peserta pelatihan, mana yang perlu diperbaiki dan rnana yang dapat dipertahankan. 

Pada prinsipnya ada dua metode latihan dan pengembangan yang dapat digunakan.  Pertama adalah metode pelatihan kerja (on the job training) dalam bentuk  intruksi pelatihan kerja (job instruction training), dan perputaran pelatihan pekerjaan (coaching, job rotation). Job instruction training atau latihan instruksi jabatan adalah pelatihan di mana ditentukan seseorang (biasanya manajer atau supervisor) bertindak sebagai pelatih untuk menginstruksikan bagaimana melakukan pekerjaan tertentu dalam proses kerja. Metode ini bila dikaitkan secara khusus dengan prinsip-prinsip belajar di atas terlihat dengan jelas memiliki partisipasi yang tinggi, relevance, repetition, transference, dan juga feedback. 

Metode-metode pelatihan yang digunakan dalam praktek sesungguhnya sangat bervariasi dan dalam bentuk yang sangat hanyak. Metode-metode yang telah disebutkan hanyalah sebagian yang paling sering digunakan, termasuk di Sub Bagian Data dan Informasi Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat. Pemilihan pelatih merupakan hal yang cukup penting, agar materi yang disampaikan dapat mengenai sasaran. Pemilihan pelatih harus didasarkan pada keahlian dan kemampuannya untuk mentrasformasikan keahliannya tersebut kepada peserta pelatihan. Tahap ini tidak hanya menyangkut memilih pelatih, tetapi juga mempersiapkan pelatih dalam arti adanya pelatihan khusus bagi pelatih jika dibutuhkan.

Pelatihan perlu juga melakukan pemilihan peserta. Hal ini agar pelatihan dapat mengenai sasaran. Peserta pelatihan haruslah orang yang memang siap dilatih, artinya peserta adalah mereka yang secara metal telah dipersiapkan untuk mengikuti pelatihan. Jumlah peserta pun perlu dibatasi sesuai dengan fasilitas yang mungkin disediakan, sehingga pelatihan dapat efektif dan efisien. Pelaksanaan pelatihan perlu juga dilakukan evaluasi, yang dapat dilihat dari beberapa dimensi, yaitu: reaksi peserta terhadap isi dan proses pelatihan, pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman latihan, perubahan perilaku, dan perbaikan pada organisasi.

Berdasarkan metode-metode pelatihan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya aparatur supaya lebih profesional. Pengembangan sumber daya aparatur di Sub Bagian Data dan Informasi di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dilakukan melalui pelatihan-pelatihan yang diberikan. Pelatihan-pelatihan yang diberikan kepada aparatur supaya bisa meningkatkan kinerja aparatur sehingga profesional pegawai dapat terwujud. Karena dengan adanya pelatihan pegawai untuk mengembangkan sumber daya aparatur supaya para aparatur tersebut bisa melaksanakan tugasnya secara profesional, artinya pegawai yang bekerja sesuai dengan tugas dan jabatannya. Pelayananan informasi kepegawaian melalui website, merupakan usaha dari Dinas Perhubungan  Provinsi Jawa Barat dalam memberikan kemudahan bagi setiap aparatur dan masyarakat untuk memperoleh informasi. Keberadaan website yang ada di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat, menginginkan semua kebutuhan informasi dapat disampaikan kepada seluruh aparatur dan masyarakat di Provinsi Jawa Barat.

Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat melalui penggunaan website merupakan usaha dalam memberikan pelayanan terbaik di bidang pelayanan informasi bagi aparatur dan masyarakatnya dalam memenuhi kebutuhan informasi. Pencapaian yang diinginkan oleh Biro di Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat melalui penggunaan website dapat memberikan informasi dibidang kepegawaian secara luas dan dapat di update ataupun di download oleh aparatur dan masayarakat yang membutuhkan. 


Penggunaan website Dinas Perhubungan provinsi Jawa Barat diharapkan kebutuhan masyarakat akan informasi dapat diperoleh dengan cepat dan tepat waktu. Disamping itu aparatur dan masyarakat dapat mengetahui tentang sesutau hal yang berkaitan dengan kepegawaian, seperti informasi jumlah aparatur Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat, informasi peraturan kepegawaian, pengumuman kepegawaian dan informasi penting lainnya yang dibutuhkan oleh aparatur dan masyarakat di Provinsi Jawa Barat dan disesuaikan dengan kebutuhan.



































